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R iset-riset di bidang akuntansi berkembang sangat pesat melebihi 

perkembangan institusi keilmuan akuntansi itu sendiri. Akuntansi 

sendiri sebenarnya tidak bisa dipelajari hanya dari sudut pandang ilmu 

akuntansi, melainkan juga dari para pelakunya, baik penyusun maupun pengguna 

bahkan para regulator. Kehadiran buku ini diharapkan dapat memperkaya referensi 

di bidang akuntansi keperilakuan terutama terkait dengan bias dalam pengambilan 

keputusan.

Buku ini menyajikan kajian mendalam mengenai aspek-aspek perilaku para 

pengguna akuntansi, baik yang dipengaruhi langsung oleh output sistem informasi 

akuntansi maupun yang memengaruhi sistem informasi akuntansi. Riset generik 

di bidang ilmu akuntansi telah bergeser ke riset sosiologi akuntansi. Riset-riset 

seperti ini acapkali disebut sebagai riset akuntansi keperilakuan.

Secara lebih spesifi k, bidang kajian dalam buku ini adalah satu tema khusus 

yang disebut dengan heuristik. Setiap manusia tidak akan mungkin terbebas dari 

penggunaan faktor heuristik ketika ingin mengambil keputusan dalam kondisi 

ketidakpastian tinggi di bawah tekanan waktu. Dengan heuristik, orang tidak akan 

berpikir rumit dengan menggunakan hukum-hukum matematis, mengabaikan 

hukum normatif dan cenderung berpikir pragmatis. Pemilihan jalan pintas ini 

sangat wajar karena dapat menghemat waktu dan biaya. Namun acapkali heuristik 

ini menimbulkan bias dalam proses memprediksi.

Buku ini juga dilengkapi temuan-temuan dari riset empiris terutama berbasis 

eksperimen. Contoh-contoh ini akan memberi penguatan terhadap pemahaman 

mengenai bias dalam pengambilan keputusan. 

PRAKATA
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Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada para kolega dan juga 

kepada para mahasiswa program doktor, mahasiswa program magister yang telah 

memberikan diskusi mendalam tentang akuntansi keperilakuan. Buku ini akan 

semakin sempurna jika terdapat kritik membangun yang bersifat antitesis dari 

buku ini sehingga terjadi perkembangan ilmu pengetahuan.

Selamat Berkarya!

Penulis
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